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“Menjalin kebersamaan, memupuk keberagaman, menuai keinginan” 

 

“susungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

-QS. Al Insyirah: 6-7 

 

“Kemarin adalah sejarah dan besuk adalah misteri. Kita hidup di hari ini, lakukan 

apa yang bisa kamu lakukan. Usahakan dirimu lebih baik dari hari kemarin” 

-Poadcast Hello Bagas 

 

“Nasip itu tidak bisa diduga. Takdir itu tidak bisa dirubah. Tapi dengan doa kita 

bisa merubah segalanya, nothing is impossible when Allah said Kun Fayakun” 

-Ustadz Hanan Attaki 
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ABSTRAK  
 

Penelitian ini menelaah kemampuan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
UIN Sunan Kalijaga dalam melakukan srawung di Dusun Blado Gunungkidul 
Yogyakarta. Penelitian ini membandingkan keberhasilan srawung antara KKN 
angkatan 108 dan 111, serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
perbedaan cara berinteraksi tersebut 

Penelitian ini menggunakan teori komunikatif dari Jurgen Habermas yang 
mana dalam teori tersebut terdapat tiga konsep yakni ruang publik, rasionalitas 
komunikatif dan tindakan komunikatif yang digunakan untuk menguraikan 
dinamika interaksi mahasiswa dengan masyarakat. Metode yang digunakan ialah 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.  

Temuan penelitian ini menunjukan pentingnya pendekatan informal dan 
pemahaman budaya setempat dalam membangun komunikasi yang efektif dalam 
mencapai keberhasilan srawung. Kemampuan srawung mahasiswa KKN dibagi 
menjadi dua yaitu kemampuan personal dan kemampuan kelompok. Kemampuan 
personal mencakup kemampuan berkomunikasi, memilih pendekatan, waktu, tempat 
dan membangun inisiatif. Sedangkan kemampuan kelompok mencakup kemampuan 
berkerja sama, koordinasi, mengambil peran dan menyelesaikan masalah. 
Kemampuan srawung mahasiswa Keberhasilan KKN angkatan 111 dapat 
dikaitkan dengan pendekatan informal mereka yang membuka ruang publik untuk 
berdialog dan berkomunikasi secara setara melalui media ladang, angkringan, 
masjid dan pedagang sayur. Sedangkan, KKN angkatan 108 dinilai gagal. Hal itu 
dikarenakan pendekatan yang mereka gunakan cenderung kaku sehingga 
berdampak pada keterbatasan ruang publik untuk berkomunikasi secara rasional 
dan terbuka. Mereka lebih berfokus mengunakan media warung dan pos ronda 
serta  pendekatan dengan anak kecil.  
Kata kunci: kemampuan srawung, teori komunikasi Habermas, pendekatan 
komunikasi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program yang diterapkan 

oleh perguruan tinggi di Indonesia, dengan tujuan untuk mengintegrasikan 

mahasiswa dengan masyarakat setempat. Program ini juga bertujuan untuk 

membekali mahasiswa dengan pengalaman langsung dalam mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh selama di perkuliahan serta 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Selama pelaksanaan KKN, 

mahasiswa berinteraksi dengan masyarakat setempat dan terlibat langsung dalam 

berbagai kegiatan sosial, budaya dan pembangunan dalam wilayah tersebut.1 

Salah satu aspek terpenting dalam pelaksanaan KKN ialah pemahaman dan 

pengenalan terhadap budaya lokal, yang mana budaya lokal ini mencakup nilai, 

norma dan adat istiadat, serta cara hidup masyarakat yang menjadi ciri khas suatu 

daerah.2 Salah satu aspek penting dalam KKN adalah kemampuan mahasiswa 

dalam berkomunikasi dengan masyarakat.3 Komunikasi ini sangat diperlukan agar 

mahasiswa dapat diterima dan diakui keberadaannya oleh masyarakat.  

Penelitian ini mengambil fokus di Dusun Blado, Gunungkidul Yogyakarta.  

Dusun Blado ini berada di Perbatasan antara Gunungkidul dan Bantul. Dusun 

tersebut terletak di sebelah Timur dan Utara dusun Geger (kabupaten Bantul), dan 

 
1 Pusat Pengabdian kepada Masyarakat, “Pedoman Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-
Interkoneksi,” 2021, 1–109. 
2 Kata Pengantar, “KKNM - PPMD INTEGRATIF,” 2014. 
3 Julianto Hutasuhut Hutasuhut et al., “Peranan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Pada 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata,” JURNAL SIMBOLIKA Research and Learning in Communication 
Study 8, no. 2 (2023): 68–83, https://doi.org/10.31289/simbolika.v8i2.8970. 
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sebelah Barat dusun Ploso (Ardiyanto, 2017).  

Dusun Blado memiliki kehidupan masyarakat yang kental dengan nilai-

nilai budaya Jawa jìka dibandingkan dengan dusun Geger, salah satunya yaitu 

budaya srawung. Budaya srawung merupakan cara individu bersosialisasi 

terhadap lingkungan sekitarnya. Budaya srawung menekankan nilai-nilai seperti 

kerjasama, persatuan dan kebersamaan sebagai apsek penting dalam kehidupan 

masyarakat Jawa.  Dalam konteks ini, dusun Blado telah menerima sebanyak 6 

kali mahasiswa KKN yang ada di Yogyakarta. Pertama, universitas ATMA JAYA 

pada tahun 2013 dan 2014. Kedua, UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2018, 2019, 

2022 dan 2023  

Dalam konteks penelitian ini, berfokus pada mahasiswa KKN UIN Sunan 

Kalijga tahun 2023 yang berasal dari dua periode. Periode pertama yaitu pada 

masa transisi pandemi COVID-19 (angkatan 108) di mana kemampuan srawung 

yang dilakukan oleh mahasiswa kurang efektif, hal ini dikarenakan pada saat itu 

masih masa COVID-19 juga mahasiswa yang kurang memahami keinginan atau 

harapan dari masyarakat setempat. Selain itu, pada mahasiswa KKN angkatan 108 

mereka melakukan pendekatan terhadap masyarakat melalui jalur formal. 

Sedangkan, pada periode kedua yaitu pasca pandemi COVID-19 (angkatan 111). 

KKN pada periode kedua ini terjadi setelah pandemi mereda, sehingga mahasiswa 

bisa melakukan interaksi yang lebih luas. Mereka terlibat dalam kegiatan yang 

mendalam, seperti pembangunan infrastruktur, pemberdayaan masyarakat dan 

pengembangan nilai-nilai keagamaan. Pada KKN angkatan 111 ini mereka 

melakukan pendekatan melalui jalur informal. Oleh karena itu, dalam konteks 
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peneltian ini akan meguraikan perbandingan pola perilaku tersebut yang nantinya 

menimbulkan respon yang berbeda dari masyarakat. Respon dari masyarakat 

tersebut yang nantinya akan memengaruhi keberhasilan program kuliah kerja 

nyata.  

Dalam penelitian ini, kemampuan mahasiswa KKN dalam melakukan 

srawung sebenarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti latar belakang 

mahasiswa, kondisi masyarakat dan situasi yang mereka alami. Mahasiswa yang 

berasal dari keluarga yang memiliki budaya komunikasi yang terbuka dan hangat 

maka akan cenderung memiliki kemampuan srawung yang lebih baik. Mahasiswa 

yang melaksanakan KKN di masyarakat yang memiliki budaya komunikasi yang 

terbuka dan hangat juga akan cenderung memiliki kemampuan srawung yang 

lebih baik. Begitu juga sebaliknya, mahasiswa yang berasal dari keluarga yang 

memiliki budaya komunikasi yang tertutup dan dingin maka cenderung memiliki 

kemampuan srawung yang kurang baik. 

Dalam penelitian yang ditulis oleh Fitriah (2020), penyesuaian diri 

mahasiswa pada budaya masyarakat dapat dilihat dari dua dimensi. Dimensi 

pertama yaitu tentang empati dan ketertarikan budaya (pemahaman individu 

tentang pandangan, nilai-nilai lokal dan menjalin pertemanan), sedangkan dimensi 

kedua tentang upaya dan risiko impersonal (dalam hal ini mencakup kemampuan 

individu mengelola diri pada interaksi yang dianggap tidak biasa dan kemampuan 

dalam menghadapi pelayanan yang tidak memuaskan). Dalam penelitian tersebut 

juga dijelaskan bahwa mahasiswa memiliki kendala atau hambatan dalam hal 
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budaya, persepsi, pengalaman dan bahasa.4 

Persoalan sosiologis yang muncul dalam penelitiann ini adalah tentang 

perbedaan budaya dan nilai antara mahasiswa KKN dengan masyarakat setempat. 

Mahasiswa KKN yang memiliki latar belakang budaya dan pengalaman berbeda 

dibandingkan dengan masyarakat setempat. Perbedaan tersebut yang kemudian 

menimbulkan kesenjangan persepsi, pemahaman dan harapan dari kedua belah 

pihak. Mahasiswa yang memiliki cara pandang dan nilai yang dibentuk oleh 

lingkungan perkotaan dan pendidikan tinggi. Sedangkan masyarakat yang 

cenderung menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional dan lokal. Selain itu, persoalan 

sosiologis yang nampak dalam perbedaan budaya yakni pada aspek pengetahuan 

dan pengalaman. Dalam hal ini, mahasiswa KKN seringkali memiliki akses yang 

lebih luas terhadap pendidikan dan informasi yang diperoleh di perguruan tinggi. 

Di sisi lain, masyarakat mengalami keterbatasan dalam mengakses informasi dan 

pendidikan. Ketimpangan inilah yang sebenarnya dapat memengaruhi bagaimana 

mahasiswa memahami dan memandang masyarakat, khususnya dalam konteks 

budaya.  

Persoalan sosiologis lainnya yang muncul ialah tentang ketegangan dan 

konflik sosial. Mahasiswa KKN dan masyarakat setempat yang memiliki harapan, 

minat dan kebutuhan yang berbeda. Misalnya, masyarakat setempat yang mungkin 

menganggap mahasiswa KKN sebagai orang luar atau pendatang yang tidak 

sepenuhnya memahami atau mengapresiasi kondisi lokalnya, sedangkan 

mahasiswa KKN yang mengalami tantangan dalam melakukan adaptasi dengan 

 
4 Fitriah Fitriah, “Penyesuaian Diri Mahasiswa Pada Budaya Masyarakat (Studi Kasus Mahasiswa 
Pasca Kkn),” Social Landscape Jurnal 1, no. 2 (2020): 19–30. 



5  

budaya dan harapan lokal. Permasalahan sosiologis seperti ini yang dapat 

memengaruhi kemampuan mahasiswa KKN dalam melakukan srawung.  

Penelitian ini akan mengidentifikasi pemahaman mahasiswa KKN tentang 

budaya srawung (apa yang mereka pahami tentang nilai, norma dan praktik 

budaya srawung di dusun Blado dan bagaimana mereka mengartikan konsep 

kebersamaan, gotong royong dan kerja sama yang ada dalam budaya srawung 

tersebut), penelitian ini juga akan menggali pengalaman mahasiswa KKN dalam 

berinteraksi dengan masyarakat setempat (bagaimana mahasiswa terlibat langsung 

dalam kegiatan masyarakat yang menerapkan budaya srawung, apakah mereka 

merasa memiliki tanggungjawab dalam memperkuat dan melestarikan budaya 

srawung di dusun Blado). 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan mahasiswa 

KKN untuk berinteraksi sosial? 

C. TUJUAN 

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah yang ada di atas, 

maka penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk menggali faktor-faktor yang dapat memengaruhi kemampuan 

mahasisswa dalam berinteraksi sosial selama menjalankan program KKN. 

Faktor tersebut dapat meliputi keterampilan komunikasi dan faktor-faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan berinteraksi mahasiswa 

b. Untuk mengevaluasi dan mengukur kemampuan mahasiswa dalam 
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berinteraksi. Melalui analisis ini, penelitian akan memperoleh pemahaman 

tentang sejauh mana mahasiswa mampu berinteraksi sosial dengan 

masyarakat setempat, berkomunikasi dengan efektif, membangun 

hubungan yang baik dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang 

baru 

c. Untuk meneliti hubungan antara kemampuan mahasiswa dalam 

berinteraksi dengan keberhasilan program KKN secara keseluruhan. Dalam 

penelitian ini, akan mengevaluasi apakah kemampuan mahasiswa dalam 

berinteraksi dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan program KKN 

dan mendapat respon positif dari masyarakat. 

D. MANFAAT 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

mampu memiliki manfaat dalam dunia pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Manfaat dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dapat mengembangkan studi komunikasi lintas budaya. 

penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang tantangan dan strategi 

dalam melakukan komunikasi efektif antar budaya. Mahasiswa KKN yang 

menempuh pendidikan di perkotaan akan memiliki pemahaman yang 

berbeda dengan masyarakat lokal, sehingga dengan menganalisis 

bagaimana mahasiswa KKN menyesuaikan gaya komunikasi mereka 

sesuai dengan konteks budaya setempat maka penelitian ini dapat 

membeikan kontribusi pada studi komunikasi lintas budaya 
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b. Penelitian ini dapat menganalisis bagaimana keterampilan srawung dapat 

membantu mahasiswa KKN dalam memahmi kebutuhan masyarakat dan 

mengembangkan program KKN yang tepat sasaran. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang peran komunikasi 

dalam proses pemberdayaan masyarakat 

Secara Praktis 

a. Penelitìan ini  dapat  membantu masyarakat luas untuk lebih sadar tentang 

pentingnya memahami budaya daerah lain dalam berkomunikasi. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat berkontribusi pada teriptanya masyarakat 

Indonesia yang lebih inklusif dan toleran 

b. Penelitian ini dapat memberikan  contoh  tentang bagaimana menjalin 

hubungan baik dengan masyarakat melalui srawung. Hal ini tentu 

bermanfaat bagi pihak lain yang ingin bekerja sama dengan masyarakat 

pedesaan 

c. Penelitian ini dapat memberikan panduan dalam pelatihan keterampilan 

srawung bagi mahasiswa KKN. Dengan meningkatkan kemampuan 

srawung, mahasiswa KKN diharapkan dapat berkomunikasi lebih efektif 

dengan masyarakat setempat dan menjalankan program KKN dengan baik 

. 

E. TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjauan pustaka merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah 

penelitian. Tinjauan pustaka diartikan sebagai telaah terhadap penelitian-
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penelitian terdahulu.5 Biasanya dalam tinjauan pustaka yang ditulis adalah 

bentuk ulasan mengenai hasil penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan 

dengan rencana penelitian.  

Dengan menelusuri hasil penelitian terdahulu, maka diharapkan 

penelitian ini akan mendapatkan pengetahuan yang komperhensif tentang 

rencana penelitian. Biasanya aktivitas yang dilakukan peneliti dalam 

tinjauan pustaka yaitu mencari, mengumpulkan dan mengevaluasi sumber-

sumber informasi yang relavan dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka 

memiliki peran penting dalam proses penelitian, sebab memungkinkan 

peneliti dalam memahami bagaimana isu ini telah dipelajari sebelumnya dan 

berguna dalam mengembangkan kerangka kerja dan pertanyaan penelitian 

yang tepat. Biasanya sumber rujukan yang digunakan yaitu buku atau 

penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka ini berfungsi sebagai bahan 

pembanding antara kekurangan ataupun kelebihan dari penelitian. Dari hasil 

telaah yang peneliti lakukan terdapat beberapa penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian tersebut di antaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Bayundari Hadiprabuono6, SW 

Setiawan dan Rispritosia Sibarani7, dan A Priliantini, dkk8 yang mana 

 
5 Triono R, “Implementasi Kebijakan Perubahan Tata Ruang Pasar Tradisional Di Kecamatan 
Maron Kabupaten Probolinggo,” Reposity Universitas Panca Marga Probolinggo, 2019, 12–38, 
http://repository.upm.ac.id/1357/. 
6 Bayundaru Hadiprabuono, “Srawung: Implementasi Budaya Perusahaan Dalam Pengelolaan 
Kedai Kopi Di Magistra Coffee Yogyakarta,” Jurnal Sosiologi Nusantara 6, no. 2 (2020): 103–22, 
https://doi.org/10.33369/jsn.6.2.103-122. 
7 Stefanus Wawan Setiawan dan Rispritosia Sibarani, “Budaya Srawung sebagai Potret Toleransi 
Beragama dan Bersuku untuk Meredam Konflik di Kota Semarang,” Anthropos: Jurnal 
Antropologi Sosial dan Budaya (Journal of Social and Cultural Anthropology) 6, no. 2 (2021): 
194, https://doi.org/10.24114/antro.v6i2.19043. 
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penelitian ini sama-sama memiliki tema tentang budaya srawung, tetapi 

memiliki fokus penelitian yang berbeda. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Bayundari Hadiprabuono lebih menekankan pada kedai kopi dalam 

konteks budaya. Metode yang digunakan yaitu etnografi.  Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa kedekatan hubungan secara emosional antara penjual 

dan pembeli terbangun karena adanya srawung yang berorientasi pada 

pelayanan daripada kopinya sendiri. Hubungan inilah yang kemudian 

melahirkan identitas dan reputasi yang berguna bagi kedai kopi dalam 

mempertahankan pelanggannya. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan 

oleh SW Setiawan memiliki fokus penelitian pada konsep budaya srawung 

sebagai potret toleransi kebeagaman dan bersuku dalam meredam konflik di 

Kota Semarang. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskripif. Penelitian ini menggunakan teori ruang publik 

dari Jurgen Habermas. Hasil penelitian menunjukan bahwa budaya srawung 

digunakan sebagai penghubung kerukunan, merekatkan tali persaudaraan 

dan dapat meredam konflik antar umat beragaman. Penelitian yang 

dilakukan oleh A Priliantini menunjukan bahwa budaya srawung masih 

terus eksis bahkan di era derasnya globalisasi. Penelitian tersebut 

menggunakan teori pertukaran sosial dengan metode kualitatif studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa budaya srawung masih terus eksis 

ditengah derasnya globalisasi yang dapat memudarkan budaya lokal dan 

keenderungan hemogenitas budaya dunia. Penelitian ini memiliki persamaan 

 
8 Priliantini Anjang et al., “Eksistensi Budaya ‘Srawung’ di Tengah Globalisasi,” Pariwisata dan 
Budaya 21 (2020): 39–48, Jurnal.uns.ac.id/cakra-wisata. 
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dalam konteks budaya srawung, tetapi memiliki perbedaan dalam hal teori 

dan obyek lokasi. Di mana dalam penelitian ini akan menggunakan teori 

komunikasi dari Habermas dengan lokasi penelitian di dusun Blado.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanto9 dan Muhammad 

Immaduddin Fanan,10 dengan garis besar tujuan penelitian yang dimiliki 

ialah untuk menggali informasi mengenai proses relokasi dan perubahan 

yang terjadi setelah terjadinya bencana di Dusun Blado, Giritirtho, 

Purwosari, Gunungkidul dan juga untuk mengetahui apa saja peran yang 

dilakukan oleh kelompok ternak sapi-sapiku dalam melakukan 

pemberdayaan terhadap peternak sapi serta mengetahui bagaimana dampak 

yang dihasilkan dari peran tersebut. Pada penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian 

yang sudah mereka lakukan maka didapatkan hasil berupa masyarakat 

Dusun Blado bekerja sebagai peternak sapi dengan kelompok sapi produktif 

bernama “Kelompok Ternak Sapi Sapiku”. Adanya kelompok ternak 

tersebut tentu akan merubah perekonomian masyarakat Dusun Blado 

menjadi lebih baik. Pada penelitian Ardiyanto menekankan pada tahapan  

relokasi yang berjalan lancar dengan hasil yang didapatkan dari proses 

relokasi yaitu fisik pemukiman rakyat yang lebih baik dan kondisi 

perekonomian yang meningkat, dan juga pada aspek sosial dinilai berhasil 

dalam mempertahankan kondisi sosial yang terus mengalami peningkatan. 

 
10 Ardiyanto, “Relokasi Masyarakat Rawan Bencana: Studi Tahap Relokasi di Dusun Blado, 
Giritirtho,  Purwosari, Gunungkidul (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2017) 
10 Muhammad Immaduddin Fanani, “Peran Kelompok Ternak Sapi ‘Sapiku’ Dalam 
Memberdayakan Peternak Sapi di Dusun Blado Kapanewon Purwosari Gunungkidul (Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga 2023) 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Imaduddin Fanani 

yaitu lebih berfokus pada kelompok ternak Sapi Sapiku yang merubah 

kondisi perekonomian masyarakat dusun Blado. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Imaduddin Fanani yakni kelompok ternak Sapi 

Sapiku memiliki peran dalam memberdayakan peternak seperti membuat 

kelas belajar, unit produksi, peran sebagai unit usaha dan peran sebagai 

wahana kerjasama. Dampak yang dihasilkan dari peran tersebut yaitu dapat 

mengurangi pengangguran, menambah budaya gotong-royong dan 

menjadikan desa lebih bersih. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-

sama berlokasi di dusun Blado dan perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada fokus penelitian, yaitu kemampuan 

mahasiswa KKN dalam keberhasilan program KKN.  

Penelitian yang dilakukan oleh Surya Desismansyah Eka Saputra, M. 

Mujtaba Habibi dan Sudirman, dengan judul penelitian “Srawung, Semaur, 

Akur Sebagai Wujud Implementasi Nilai Sila Keempat Pancasila Bagi 

Warga dan Mahasiswa Indekos di Jalan Jombang Kota Malang”. Garis besar 

tujuan penelitian yang dimiliki ialah untuk menciptakan jalinan sosial yang 

baik dan kesemapahaman antara warga dengan pendatang atau calon 

penghuni kos. Penelitian ini memiliki beberapa tahapan dalam pembuatan 

metode, diantaranya analisis situasi masyarakat, identifikasi masalah, 

menentukan tujuan penelitian, rencana pemecahan masalah, perencanaan 

sosial, rencana pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan hasil kegiatan. Metode 

penelitiannya yaitu pola atau sistem tindakan. Teori yang digunakan yaitu 
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ruang publik. Hasil yang didapatkan yaitu adanya pertemuan srawung, 

semaur, akur cukup efektif dalam memciptakan rasa empati, kenyamanan 

dan rasa saling menghormati antara masyarakat dengan warga pendatang. 

Kegiatan srawung, semaur, akur sebagai aktualisasi dari konsep public 

spare  yang bernilai lokal. Kegiatan ini dapat menjebatani nlai dan 

kebiasaan yang berbeda antar individu. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk 

pagelaran budayaan. Persamaan dalam penelitian ini yiatu sama-sama 

menggunakan pola dan sitem tindakan. Teori dalam penelitian ini yaitu 

ruang publik. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan teori ruang publik. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada 

fokus penelitiannya. Jika di penelitian Surya lebih menekankan pada budaya 

srawung dalam konteks anak kost sebagai pendatang, tetapi dalam 

penelitian ini berfokus pada budaya srawung dalam konteks anak KKN11 

Penelitian yang dilakukan oleh Anjang Priliantini, Adelweys Bioka, 

Alief Faishal, dkk,  dengan judul “Eksistensi Budaya Srawung di Tengah 

Globalisasi.” Garis besar tujuan penelitian yang dimiliki ialah untuk 

memberikan gambaran eksistensi budaya srawung yang berkembang di 

masyarakat Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori pertukaran sosial. 

Metode yang digunakan yaitu kualitatif studi pustaka. Dari hasil penelitian 

yang telah mereka lakukan maka didapatkan hasil berupa budaya srawung 

yang berkembang di Indonesia masih terus eksis. Budaya srawung ini tidak 
 

11 Surya Desismansyah Eka Putra, M Mujtaba Habibi, dan Sudirman, “Srawung , Semaur , Akur 
Sebagai Wujud Implementasi Nilai Sila Keempat Pancasila Bagi Warga dan Mahasiswa Indekos 
di Jalan Jombang Kota Malang Email : surya.putra.fis@um.ac.id ABSTRAK Lingkungan 
perumahan di sekitar Universitas Negeri Malang ( UM ) sangatl” 3, no. 1 (2023), 
http://www.jurnal.upnyk.ac.id/index.php/jpbn/article/view/9715/5501. 
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hanya di wilayah pedesaan aja, tetapi juga di wilayah perkotaan. Persamaan 

dalam penelitian ini ialah sama-sama membahas tema budaya srawung. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada teori dan subyek penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan teori komunikasi Habermas dan subyek 

penelitian ini ialah mahasiswa KKN12 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatriah dengan garis besar tujuan 

penelitian yang dimiliki ialah untuk mengetahui penyesuaian diri mahasiswa 

dalam budaya masyarakat dan kendala yang dihadapi oleh oleh mahasiswa 

dalam proses adaptasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskripsi. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

mengunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu mahasiswa kurang mampu melakukan 

adaptasi terhadap budaya yang berkembang di masyarakat. Mahasiswa 

hanya mampu melakukan dua dimensi dalam proses adaptasi. Dua dimensi 

tersebut diantaranya kemampuan individu dalam mengelola diri pada 

interaksi yang dianggap tidak biasa dan kemampuan dalam menghadapi 

pelayanan yang tidak baik. Sedangkan, kendala yang dihadapi oleh 

mahasiswa dalam melakukan proses adaptasi yaitu kendala dalam budaya, 

persepsi, pengalaman dan bahasa. Petama, kendala dalam budaya yaitu 

terdiri dari etnik, agama dan kesenian. Pada aspek etnik, mahasiswa kurang 

mampu beradaptasi dalam bidang budaya, yang mana terdapat beberapa 

 
12 Anjang et al., “Eksistensi Budaya ‘Srawung’ di Tengah Globalisasi.” 
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tradisi yang sulit dimengerti oleh mahasiswa. Kedua, kendala dalam 

persepsi, yang mana hambatan ini muncul karena setiap individu memiliki 

pemikiran yang berbeda-beda. Ketiga, kendala dalam hal pengalaman. 

Artinya, ketika mahasiswa harus berhadapan dengan orang banyak yang 

memiliki sikap dan pemikiran yang berbeda-beda, mahasiswa harus 

memiliki kemampuan dalam melakukan penyesuaian dengan orang banyak 

tersebut. Keempat, kendala dalam hal bahasa. Kendala ini merupakan suatu 

hambatan yang dirasakan oleh mahasiswa ketika mereka berada di suatu 

daerah tertentu. Mahsiswa KKN merupakan seorang pelajar yang terdiri dari 

berbagai macam daerah. Ketika mahasiswa melakukan Kuliah Kerja Nyata, 

mereka harus mampu beradaptasi, karena setiap daerah memiliki perbedaan 

bahasa. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

bagaimana proses adaptasi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada lokasi dan fokus 

penelitian. Lokasi dalam penelitian ini berada di dusun Blado dan fokus 

penelitiannya yaitu terkait perbandingan dari dua angkatan mahasiswa KKN 

yang melakukan srawung di dusun Blado 13 

Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Anggraini, Noveria Fradila, Ayu 

Sundari, Muhammad Syawal Karo Karo, Nur Atika Shofia Herman dan 

Riska Dwi Prasasti, dengan judul penelitian “Antusias Masyarakat Terhadap 

Mahasiswa KKN 43 UINSU Melalui Pengabdian di Lingkungan Desa Kota 

Rantang, Hamparan Perak yang Menjadi Obyek Penelitian”, memiliki garis 

 
13 Fitriah, “Penyesuaian Diri Mahasiswa Pada Budaya Masyarakat (Studi Kasus Mahasiswa Pasca 
Kkn).” 
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besar tujuan penelitian yang dimiliki yaitu untuk menanamkan nilai 

tanggung jawab, kemandirian, kepemimpinan dan rasa empati terhadap 

mahasiswa. Metode yang digunakan ialah metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan sumber data (primer dan sekunder). Data primer 

didapatkan hari hasil wawancara dengan masyarakat di Desa Kota Rantang. 

Sedangkan data sekunder didapatkan dari beberapa literatur. Hasil penelitian 

yang diperoleh yaitu masyarakat di Desa Kota Rantang sangat antusias 

dalam menyambut mahasiswa KKN. Mereka juga turut berpartisipasi dalam 

program yang dilakukan oleh mahasiswa. Peran dari Kepala Desa sangat 

diperlukan dalam membangkitkan partisipasi masyarakat. Tanpa adanya 

partisipasi masyarakat, program yang dilakukan oleh mahasiswa tidak akan 

berjalan lancar. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

terkait respon masyarakat terhadap kehadiran mahasiswa KKN. Perbedaan 

dalam penelitian ini yaitu terletak pada lokasi dan fokus penelitian, di mana 

dalam penelitian ini menggunakan perbandingan dari dua angkatan KKN14 

Penelitian yang dilakukan oleh Hariana, Herinda Mardin dan Trifandi 

Lasalewo, dengan judul penelitian “Peranan Mahasiswa KKN Dalam 

Melaksanakan Kegiatan Tambahan di Lokasi Pengabdian Desa 

Botuwombato”, dengan garis besar tujuan penelitian untuk memberikan 

pengalaman dan pembelajaran bagi mahasiswa KKN dalam menggali 

potensi-potensi yang ada di masyarakat. Metode pelaksanaan yang 

 
14 Noveria Fradila, N., Anggraini, T., Sundari, A., Karo, M., Herman, N., & Prasasti, R. (2022, 
June 27). Antusias Masyarakat terhadap Mahasiswa KKN 43 UINSU melalui Pengabdian di 
Lingkungan Desa Kota Rantang, Hamparan Perak yang Menjadi Obyek Penelitian. MODELING: 
Jurnal Program Studi PGMI, 9(2), 312-326. 
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digunakan terdiri dari survey dan perencanaan kegiatan tambahan. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu mahasiswa dan masyarakat saling 

berkontribusi dalam menjalankan kegiatan yang ada di Desa tersebut. 

Melalui kegiatan KKN ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat, khususnya dalam menciptakan ketentraman dan meningkatkan 

ekonomi. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal kontribusi masyarakat 

dan mahasiswa. Dalam kegiatan sosial yang ada di lingkungan masyarakat, 

mahasiswa turut berperan aktif. Sedangkan, dalam menjalankan program 

KKN, masyarakat juga turut berperan aktif dalam membantu mahasiswa 

melaksanakan program KKN tersebut. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

terletak pada subyek penelitian yaitu sama-sama mahasiswa KKN dan 

Masyarakat lokal. Sedangkan, perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak 

pada respon dari masyarakat terhadap dua angkatan KKN15 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kholis dan Sugeng Harianto, 

dalam karyanya yang berjudul “Respon Masyarakat Desa Terhadap 

Pelaksanaan Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) Mahasiswa di Desa 

Temandang Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban”, memiliki garis besar 

tujuan penelitian untuk mengetahui respon masyarakat Desa Temandang 

terhadap berbagai program kegiatan KKN. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu respon dari masyarakat terbentuk dari 
 

15Hariana, H., Mardin, H., & Lasalewo, T. (2021). Peranan Mahasiswa Kkn Dalam Melaksakanan 
Kegiatan Tambahan Di Lokasi Pengabdian Desa Botuwombato. Jurnal Abdimas Terapan, 1(1), 
10–16 
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penerapan sikap yang telah membentuk dorongan dari dalam diri individu 

sebagai stimulus (program dari KKN). Adanya stimulus tersebut kemudian 

menimbulkan respon dari masyarakat. Respon tersebut bisa berupa 

mendukung, kurang mendukung dan bahkan tidak mendukung sama sekali. 

Respon dari masyarakat bisa berasal dari dalam (pemahaman dan keyakinan 

inidvidu terhadap program KKN), dan bisa berasal dari luar diri individu 

terhadap kegiatan sosialisasi dan bentuk program kerja KKN mahasiswa. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada respon dari masyarkat 

lokal terhadap mahasiswa KKN, sedangkan perbedaannya terletak pada cara 

dua periode mahasiswa KKN dalam menarik respon positif dari 

masyarakat16 

F. LANDASAN TEORI  

a. Teori Komunikasi Habermas  

Jurgen Habermas merupakan seorang filsuf dan sosiologi kebangsaan 

Jerman yang populer dengan teori komunikasinya. Teori Habermas 

mengemukakan bahwa komunikasi memainkan peran penting dalam 

membangun pemahaman bersama dan mencapai kesepakatan rasional.17 

Dalam konteks penelitian ini, teori komunikasi dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang proses komunikasi yang terjadi dari 

dua periode mahasiswa KKN. Dalam teori Habermas, konsep seperti ruang 

 
16 Nur Cholis dan Sugeng Harianto. (2022). Respon Masyarakat Desa Terhadap Pelaksanaan 
Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) Mahasiswa di Desa Temandang Kecamatan Merakurak 
Kabupaten Tuban. 
17 Syahrul Kirom, “Individu Komunikatif Menurut Jurgen Habermas Dalam Perspektif Filsafat 
Manusia,” JURNAL YAQZHAN: Analisis Filsafat, Agama dan Kemanusiaan 6, no. 2 (2020): 202, 
https://doi.org/10.24235/jy.v6i2.7205. 
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publik, rasionalitas komunikatif, dan  tindakan komunikatif sangat relavan 

untuk dianalsis dalam penelitian ini.  

1. Ruang Publik 

Ruang publik mengacu pada tempat di mana individu dapat bertemu 

dan berkomunikasi secara bebas untuk membentuk opini bersama.18 

Pemikiran Habemas tentang ruang publik dalam “The Structural 

Transformation of The Public Sphere: an Inquiry into a  Category of 

Bourgeois Society” (1998) mencakup dua tema, yaitu analisis tentang asal 

mula ruang publik borjuis dan analisis tentang perubahan struktural ruang 

publik di zaman modern. Konsep ruang publik menurut Habermas yaitu: 

(1) Ruang publik merupakan wilayah sosial yang bebas dari sensor dan 

dominasi,  (2) Informasi merupakan bagian paling penting dalam ruang 

publik, (3) Ruang publik merupakan ruang penciptaan opini non 

pemerintah atau opini publik, (4) Ruang publik merupakan jembatan yang 

menghubungkan kepentingan pribadi dari individu dalam kehidupan sosial 

dan publik yang muncul dalam konteks kekuasaan negara, (5) Ruang 

publik tidak diarahkan demi kepentingan tertentu.19 Menurut Habermas, 

terdapat 4 syarat terciptanya ruang publik: 1). Status orang tidak 

dipersoalkan, 2). Adanya bahan yang didiskusikan yaitu apa-apa yang 

sebelumnya belum dipertanyakan (baik itu pemerintah atau masyarakat), 

3). Keputusan atau kesepakatan yang diambil berdasarkan pada diskusi 

 
18 Amilatu Sholihah, “Teori Kritis dalam Paradigma Komunikasi Jurgen Habermas (McCarthy 
T),” Jurnal Manthiq: Vol VI Edisi II VI, no. II (2021): 1–21, 
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/manthiq/article/view/6380. 
19 “ILS0017-21_Isi-Buku (1).pdf,” n.d. 
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secara rasional, dan 4). Publik yang dimaksud adalah yang bersifat inklusif 

dan eksklusif.20 Dalam teori ruang publik Habermas, terdapat tiga landasan 

filosofis: (1) Individual, (2) Keterbukaan, dan (3) Kesetaraan. Dalam 

konteks penelitian ini, mahasiswa KKN UIN Sunan Kalijaga memiliki 

peran penting dalam membentuk ruang publik yang inklusif dan 

partisipatif di dusun Blado. Melalui kegiatan srawung, mahasiswa KKN 

UIN Sunan Kalijaga berusaha untuk menciptakan ruang publik yang 

memungkinkan warga dusun Blado berdialog dan berbagi ide atau gagasan 

secara terbuka. Mereka mengadakan pertemuan dan diskusi untuk 

menghimpun pendapat dan aspirasi warga tentang berbagai isu yang 

relavan dengan pengembangan dusun. Melalui proses ini, mahasiswa KKN 

dapat mendorong partisipasi warga dalam pengambilan keputusan. Di sini 

mahasiswa juga berperan sebagai fasilitator dalam pembentukan ruang 

publik yang inklusif. Mahasiswa mengupayakan dialog antarwarga dengan 

berbagai latar belakang dan perspektif serta memastikan bahwa suara 

setiap individu dapat didengar dan dihargai. Melalui pendekatan yang 

seperti ini mahasiswa KKN mampu membantu menciptakan iklim yang 

saling pengertian dan toleransi antar warga  

 

2. Rasionalitas Komunikatif 

Rasionalitas Komunikatif menekankan pentingnya komunikasi 

 
20 Ley 25.632,  2002. 
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rasional untuk mencapai pemahaman dan konsensus.21 Rasio merupakan 

salah satu unsur penting yang terdapat dalam teori komunikasi menurut 

Habermas. Rasio menurut kaum positivisme merupakan rasio yang tidak 

memihak. Sedangkan, rasio menurut Habermas ialah rasio yang memihak. 

Di katakan sebagai rasio yang memihak karena mempunyai kepentingan 

emansipatoris (membebaskan). Habermas membedakan rasio menjadi tiga 

yaitu: (1) Rasio instrumentalis (Karl Marx), (2) Rasional-bertujuan 

(Weber), dan (3) Rasional komunikatif (Habermas).22 Habermas tidak 

melihat tentang ketidakterukuran dalam permainan bahasa, tetapi 

Habermas melihat bahwa inti perkaranya terlihat dari bagaimana 

mendapatkan rasionalitas komunikatif, yaitu syarat-syarat yang 

memungkinkan komunikasi sosial antarbudaya yang berbeda, suatu 

rasionalitas yang sama bagi semua peserta dialog dan hal itu memang 

diisyaratkan dalam setiap bentuk komunikasi.23 Rasionalitas komunikatif 

ialah “rasionalitas” yang bekerja untuk mencapai kesepahaman bersama melalui 

bahasa atau sarana-sarana komunikasi yang lain.24 Habermas menggunakan 

konsep rasionalitas berkaitan dengan bagaimana subjek yang berbicara dan 

bertindak, memeroleh dan menggunakan pengetahuan daripada 

kepemilikan pengetahuan25 Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa KKN 

 
21 Anwar Nuris, “Tindakan Komunikatif : Sekilas tentang Pemikiran Jürgen Habermas,” al-
Balagh : Jurnal Dakwah dan Komunikasi 1, no. 1 (2016): 39–66, 
https://doi.org/10.22515/balagh.v1i1.45. 
22 LUSILA ANDRIANI PURWASTUTI, “Relevansi Teori Komunikasi Habermas Dalam 
Pendidikan,” Foundasia, 2005, https://doi.org/10.21831/foundasia.v1i6.6321. 
23 Agustianto, A. “Komunikasi Dalam Dominasi Budaya Toeri Kritis Menurut Jurgen Habermas”, 
Jurnal Ilmu Budaya, 2013  
24 Sholihah, “Teori Kritis dalam Paradigma Komunikasi Jurgen Habermas (McCarthy T).” 
25 Ibid  



21  

UIN Sunan Kalijga memainkan peran penting dalam membangun ruang 

komunikasi yang memungkinkan warga dusun Blado untuk berdialog 

secara rasional dan bebas. Melalui kegiatan srawung, mahasiswa KKN 

UIN Sunan Kalijga mendorong diskusi terbuka dan inklusif di antara 

warga dusun Blado. Mahasiswa mengedepankan argumen yang rasional 

dan berdasarkan fakta dalam mengatasi perbedaan pendapat dan 

memecahkan permasalahan. Di sini, mahasiswa dapat berperan dalam 

menciptakan iklim di mana warga dapat berpartisipasi secara aktif, 

menyampaikan pandangan mereka dan mendengarkan sudut pandang 

orang lain dengan saling menghormati. Melalui proses yang seperti ini 

maka rasionalitas komunikatif dapat menjadi landasan untuk membangun 

pemahaman bersama dan mencapai kesepakatan yang didasarkan pada 

nalar dan kepentingan bersama. 

3. Tindakan komunikatif  

Tindakan komunikatif merupakan konsep penting dalam teori 

Habermas, karena teori ini mengacu pada tindak tutur yang bertujuan 

dalam mencapai pemahaman bersama dan solusi yang rasional.26 Tindakan 

komunikatif merupakan sebuah optimisme yang disampaikan oleh 

Habermas pada sekian banyak pesimisme-pesimisme yang dirasakan oleh 

tokoh ilmuwan sebelumnya terkait dengan modernisme. Modernisme pada 

pertumbuhan awalnya menjanjikan sebuah kemakmuran, kebebasan bagi 

manusia dan menjanjikan rasionalitas bagi manusia. Tetapi, pada 

 
26 Sholihah, “Teori Kritis dalam Paradigma Komunikasi Jurgen Habermas (McCarthy T).” 
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perkembangannya banyak tokoh ilmuwan sosial yang melihat ada banyak 

ketimpangan yang dimunculkan oleh modernitas seperti itu. Misalnya, 

Marx yang mengemukakan apa yang disebut sebagai alienasi, dan konsep 

lain yang menunjukan bahwa sebenarnya modernitas sudah gagal 

memberikan harapan-harapan untuk manusia. Pada konteks seperti itu 

kemudian muncul beberapa ilmuan sosial yang tergabung dalam mazhab 

pemikiran yang dikenal dengan mazhab frankfurt.  Mazhab frankfut adalah 

sekelompok pemikir ilmuwan sosial yang ada di Jerman, yang terafiliasi 

dalam sebuah kelompok dan memiliki cara pandang yang sama, yang 

disebut sebagai teori sosial kritis.27 Dalam hal ini, mereka menyampaikan 

bahwa modernitas telah menciptakan sebuah nalar atau rasio yang 

instrumental. Rasio instrumental adalah cara berpikir yang orientasinya 

melakukan sesuatu sebagai sebuah alat atau sebuah tujuan. Habermas tidak 

seperti tokoh lain dalam mazhab kritis yang psimis dengan keadaan 

modernitas. Habermas menawarkan sebuah cara bagaimana memperbaiki 

situasi dalam kehidupan modernitas, yang disebut sebagai tindakan 

komunikatif. Habermas menawarkan sebuah relasi bahwa tindakan 

komunikatif adalah tindakan yang bisa membebaskan manusia, bisa 

memanusiakan manusia. Sedangkan, Marx menyebutkan bahwa bagaimana 

manusia bisa menjadi yang bebas dengan alam adalah dengan cara kerja, 

maka manusia bisa menaikan kualitasnya dan membedakan dirinya dnegan 

binatang dengan cara  produksi dan cara kerja. Tetapi, pada 

 
27 Nuris, “Tindakan Komunikatif : Sekilas tentang Pemikiran Jürgen Habermas.” 
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perkembangannya kerja itu kemudian membutuhkan sebuah praksis. 

Praksis yaitu melakukan sesuatu demi kepentingan yang bersifat 

instrumental. Habermas menawarkan proses pembebasan adalah dengan 

cara komunikasi atau yang disebut sebagai tindakan komunikatif. Cara 

melakukan tindakan komunikatif adalah dengan memposisikan relasi 

manusia bukan pada subyek dan obyek, tetapi subyek dengan subyek. 

Subyek akan berkomunikasi dengan subyek lain, lalu membentuk sebuah 

kebenaran yang bersifat intersubyektif. Habermas mengandaikan bahwa 

proses tidakan komunikatif akan berlangsung dalam sebuah lingkungan, 

dalam sebuah ruang yang sebut sebagai ruang publik. Ruang publik adalah 

ruang di mana individu dapat berpartisipasi dalam lingkungan tersebut, 

menyampaikan pendapatnya, menyampaikan gagasannya masing-masing. 

Lalu, sampai pada konsensus dan konsensus tersebut menjadi sebuah 

kebenaran yang intersubyektif.28  Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa 

KKN UIN Sunan Kalijaga memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

tindakan komunikatif yang memungkinkan warga untuk bedialog, berbagi 

pengalaman dan membangun solidaritas. Mahasiswa KKN berperan dalam 

memfasilitasi tindakan komunikatif yang mengarah pada soidaritas dan 

kerjasama di dusun Blado. Mereka mendorong partipasi warga dalam 

pengambilan keputusan. Mahasiswa KKN dapat mengorganisir diskusi, 

lokakarya dan kegiatan bersama untuk memperkuat ikatan sosial dan 

membangun hubungan yang saling percaya. Dalam hal ini, konsep 

 
28 Sandra Olifia, “Abstrak,” n.d., 66–86. 
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tindakan komunikatif dari habermas menjadi landasan dalam menciptakan 

ruang komunikasi yang menumbuhkan solidaritas dan kerjasama antar 

individu 

Teori komunikasi Habermas yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan mahasiswa KKN UIN Sunan Kalijaga 

dalam melakukan Srawung di Dusun Blado Gunungkidul Yogyakarta. Teori ini 

dapat memberikan landasan yang kuat dalam membangun interaksi yang 

inklusif, demokratis dan berorientasi pada pemahaman bersama.   

G. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian dipahami sebagai suatu cara ilmiah dalam mendapatkan 

data yang akurat dengan maksud dapat ditemukan, dikembangkan atau dibuktikan 

suatu pengetahuan tertentu, sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu.29 

1. Jenis Penelitian  

a. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan mahasiswa 

KKN UIN Sunan Kalija dalam melakukan srawung di dusun Blado, 

Gunungkidul, Yogyakarta. Oleh karena itu, bentuk penelitian yang 

digunakan ialah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

kualitatif. Krik dan Miler yang dikutip oleh Moelong (2018:2) menyatakan 

bahwa penelitian yang bersumber dari pengamatan kualitatif yang 

 
29 Ahmad Suryana, “Metode Penelitian Metode Penelitian,” Metode Penelitian Kualitatif 26, no. 
17 (2017): 43, http://repository.unpas.ac.id/30547/5/BAB III.pdf. 
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dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif.30 Sedangkan yang 

dimaksud penelitian kualitatif dengan metode kualitatif yakni berupa 

pengamatan, wawancara dan dokumentasi (penelaahan dokumen). 

(Moelong, 2018:9) 

b. Strategi Penelitian 

Dalam proses pendekatannya, penelitian ini akan dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Creswell & Cresswell  

(2018) dalam buku “Handbook of Qualitative Research”, metode 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif dalam strategi 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami suatu 

fenomena secara mendalam dan terperinci. Penelitian kualitatif deskriptif 

berfokus pada pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis secara 

induktif untuk menemukan tema, pola dan makna yang mendasari 

fenomena yang akan diteliti.31  

2. Subyek dan Lokasi Penelitian  

a. Subyek Penelitian 

Penelitian dengan judul “Kemampuan Mahasiswa KKN UIN 

Sunan Kalijaga dalam Melakukan Srawung di Dusun Blado Gunungkidul 

Yogyakarta,” akan mengeksplorasi tentang perilaku mahasiswa KKN 

dari dua periode yang berpengaruh terhadap keberhasilan program KKN  

 
30 Ahmad Suryana. (2017). Metode Penelitian Metode Penelitian. Metode Penelitian Kualitatif, 

26(17), 43 
31 Cresswell,J.W., & Cresswell, D. C. (2018). Handbook of Qualitative Research. Sage 
Publications.  
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Subyek dari penelitian ini adalah Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) angkatan 108 (pada masa transisi pandemi COVID-19) dan 

angkatan 111 (pasca COVID-19) serta Masyarakat Dusun Blado. Subyek 

dalam penelitian ini berjumlah 13 orang, dengan melihat persepsi dari 

mahasiswa KKN angkatan 108 sebanyak 2 orang dan KKN angkatan 111 

sebanyak 7 orang dan tokoh masyarakat di Blado sebanyak 4 orang. 

b. Lokasi Penelitian  

Tempat penelitian yang digunakan yakni di dusun Blado, 

Kelurahan Giritirtho, Kapanewon Purwosari, GunungKidul Yogyakarta. 

Lokasi ini dipilih karena: 

1. Berdasarkan faktor strategis (juga mempertimbangkan tempat KKN 

peneliti) 

2. Di karenakan sejauh ini dusun Blado merupakan salah satu dari 

sedikit wilayah yang masih menerapkan budaya srawung sebagai 

bentuk rasa solidaritas mereka antar sesama individu.  

3. Untuk membandingkan persepsi dari kedua mahasiswa yang sama-

sama berasal dari UIN tetapi memiliki pandangan yang berbeda 

dalam memahami budaya srawung yang ada di dusun Blado.  

4. Dusun tersebut merupakan salah satu dusun yang memiliki tingkat 

kemandirian dan rasa soidaritas yang cukup tinggi, terbukti pada 

saat terjadi gempa 2006, masyarakat dusun Blado yang tidak 

menunggu belas kasihan dari pihak lain dan mereka berusaha tetap 

mandiri untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dengan cara 
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bergotong royong 

3. Sumber Data 

Berdasarkan pada uraian Lofland dan Lofland yang dikutip oleh 

Moleong (2018:157), sumber data utama dalam penelitian kualitatif yakni 

kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Berdasarkan pernyatan tersebut maka data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Informan  

Dalam penelitian ini, sasaran informan yang digunakan ialah 

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Angkatan 108 dan 111 dan Masyarakat 

di Dusun Blado. Hal ini berdasarkan pada pertimbangan metode yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, yang 

dengan kata lain membutuhkan kemudahan akses serta pendekatan yang 

lebih mendalam untuk memeroleh data yang diinginkan. Adapun lebih 

rincinya, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berlokasi di 

dusun Blado yang menjadi target ialah mahasiwa yang telah memiliki 

pengalaman srawung di dusun tersebut sekurang-kurangnya satu kali, 

serta masyarakat dusun Blado yang sudah menerima beberapa kali 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

b. Dokumen dan Arsip 

Dalam penelitian ini, dokumen dan arsip yang digunakan ialah 

menyangkut penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya dengan 

tema yang tentunya relevan, meliputi teori komunikasi dari Habermas, 
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budaya srawung, dan data seputar dusun Blado 

4.   Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Dalam memperoleh data sebanyak-banyaknya, salah satu teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan mengadakan 

percakapan langsung antara peneliti dengan mahasiswa KKN dan 

masyarakat dusun Blado selaku informan. Jenis wawancara yang 

digunakan ialah wawancara dengan petunjuk umum, atau dengan kata 

lain ialah wawancara yang dilakukan berdasarkan pada petunjuk secara 

garis besar mengenai proses dan isi wawancara untuk menjaga agar 

pokok-pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup (Moleong, 

2018:187). Adapun wawancara yang dilakukan:  

1. Secara daring dengan Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

melalui telepon via whatsapp dan google meet 

2. Secara langsung kepada Masyarakat setempat di dusun Blado 

b. Analisis Dokumen  

Selain wawancara, peneliti juga melakukan analisis dokumen 

berupa penelitian sebelumnya dan juga teori yang sudah ada, sebagai 

bahan perbandingan serta untuk melengkapi data-data dalam penelitian. 

Teknik ini juga dilakukan oleh peneliti untuk menghindarinya apabila 

ada kekeliruan dalam penelitian serta menghasilkan data yang lebih 

mendalam.  



29  

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis 

kualitatif. Analisis kualitatif merupakan sebuah teknik yang didasarkan pada 

hubungan sebab akibat antara satu fakta dengan fakta lainnya untuk menelaah 

suatu peristiwa. Analisis dalam penelitian ini dilakukan baik ketika dalam proses 

pengumpulan data maupun sesudah, atau dengan kata lain peneliti telah 

melakukan analisis pada saat proses wawancara dengan informan secara terus 

menerus hingga jawaban mencapai titik jenuh dan menghasilkan data kredibel. 

Adapun model yang digunakan ialah berdasarkan pada model yang dikemukakan 

oleh Miles dan Huberman dalam bukunya Qualitative Data Analysis (1986). 

Menurut Miles (2020), terdapat dua aspek penting dalam analisis data. 

Pertama, analisis data melibatkan pengolahan kata-kata daripada angka. Data 

dapat dikumpulkan melalui berbagai metode seperti observasi, wawancara, 

ringkasan dokumen, atau rekaman audio. Data ini biasanya diolah dan 

dipersiapkan sebelum digunakan melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, 

atau transkripsi. Namun, analisis tetap menggunakan kata-kata yang kemudian 

disusun menjadi teks yang diperlukan. 

Kedua, analisis data terdiri dari tiga tahapan yang dilakukan secara 

bersamaan. Tahapan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting selanjutnya mencari tema dan 

polanya. Sedangkan, penyajian data atau data display merupakan penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow 
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chart atau gambar (Miles and Huberman, 1984). Adapun kesimpulan atau 

onlusion drawing / verification merupakan kesimpulan awal dalam penelitian 

kualitatif yang masih bersifat sementara dan akan berubah bila terdapat  bukti-

bukti baru. namun jika kesimpulan masih pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan 

tersebut kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan ini nantinya akan kembali 

disederhanakan hingga menghasilkan kesimpulan yang akurat dan kokoh untuk 

kemudian diverifikasi pada tahap akhir. 32 

Peneliti beranggapan bahwa model ini merupakan model yang paling sesuai 

untuk digunakan, sebab metode analisis ini bersifat lebih fleksibel dalam 

menghasilkan analisis. Faktor lainnya ialah sebab metode ini merupakan metode 

yang paling umum dan dapat mempermudah proses pengelompokan dan 

penyajian data yang bersifat deskriptif dalam penelitian ini 

H. Sistematika Kepenulisan  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mensistematikan pembahasan menjadi 

lima bab berurutan yang saling berhubungan satu sama lain. Penyusunan akan di 

dahului dengan halaman judul. Adapun lima bab tersebut sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 
32 Luis Felipe Viera Valencia dan Dubian Garcia Giraldo, Angewandte Chemie International 
Edition, 6(11), 951–952. 2, no. 1997 (2019): 22–27. 
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Bab II merupakan gambaran umum lokasi penelitian yang membahas 

mengenai latar belakang lokasi atau tempat yang akan peneliti lakukan. 

Gambaran lokasi ini meliputi gambaran umum dari dusun Blado (sejarah dusun 

Blado, profil dusun dan struktur pemerintah dusun, kondisi geografis dan 

demografis potensi wilayah, kondisi pendidikan, kondisi ekonomi, kondisi  

budaya dan keagamaan) dan gambaran umum budaya srawung di dusun Blado  

BAB III PENYAJIAN DATA 

Bab III berisi mengenai pembahasan penelitian yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan analisis dokumen 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab IV berisi tentang inti dari analisis data yang ada di lapangan yang akan 

dikaitkan dengan teori komunikasi dari Habermas sebagai analisisnya. Dalam 

teori komunikasi Habermas terdapat tiga konsep yaitu ruang publik, rasionalitas 

komunikatif dan tindakan komuniktif.  

BAB V PENUTUP 

Bab V penutup sebagai bab terakhir berisi kesimpulan, keterbatasan dan 

saran atau rekomendasi yang ditujukan berbagai pihak, terutama subjek yang 

akan diteliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN  
 

Penelitian ini mengkaji kemampuan mahasiswa KKN UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam melakukan srawung di dusun Blado Gunungkidul Yogyakarta 

tahun 2023. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi Habermas yang 

bertumpu pada tiga pijakan yakni lokasi, landasan kognitif, dan aksi untuk 

menganalisis keberhasilan dan kegagalan srawung yang dilakukan oleh 

mahasiswa KKN dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Keberhasilan KKN angkatan 111 dapat dikaitkan dengan pendekatan 

infromal mereka yang membuka ruang publik untuk berdialog dan berkomunikasi 

secara setara. Selain itu, kemampuan berbahasa Jawa yang mereka miliki turut 

memperlancar komunikasi dan membangun hubungan yang lebih dekat dengan 

warga. Mereka juga aktif berdiskusi, berdialog dan berpartisipasi dalam kegiatan 

yang ada di dusun Blado. 

Sebaliknya, kegagalan angakatan 108 disebabkan oleh penggunaan jalur 

formal yang kaku dan kurangnya pemahaman mereka tentang budaya srawung. 

Hal ini tentunya berdampak pada keterbatasan ruang publik untuk bekomunikasi 

secara rasional dan dialog terbuka 

Dengan demikian bahwa kemampuan srawung mahasiswa KKN sangat 

dipengaruhi oleh strategi komunikasi dan pemahaman budaya setempat. Dengan 

mengadopsi pendekatan informal maka dapat meningkatkan efektivitas interaksi 

mahasiswa dengan masyarakat tempat di mana mahasiswa melakukan KKN  
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B. KETERBATASAN PENELITIAN 
 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasn diantaranya yaitu: 

a. Penelitian ini hanya mengamati dua angkatan KKN, sehingga 

generalisasi pada angkatan lain terbatas  

b. Penelitian ini hanya berfokus pada satu dusun saja, yakni di dusun 

Blado, sehingga dinamika srawung di lokasi lain tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini  

c. Penelitian ini hanya berfokus pada satu kampus saja, sehingga 

kemampuan srawung dari kampus lain tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini  

C. SARAN PENELITIAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya yakni diantaranya: 

a. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan mengamati 

kemampuan srawung mahasiswa KKN di berbagai lokasi 

b. Penelitian jangka panjang dapat memberikan gambaran lebih 

menyeluruh tentang tren dan pola srawung mahasiswa KKN  

c. Penelitian selanjutnya dapat mengikutsertakan perspektif warga dusun 

Blado untuk mendapatkan pemahaman yang lebih detail tentang 

interaksi mereka dengan mahasiswa KKN 
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